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ISLAM DI MINAHASA
 

Islam di Minahasa, wilayah yang terletak di bagian utara Pulau Sulawesi, 

Indonesia, memiliki sejarah yang cukup panjang dan unik. Walaupun 

mayoritas penduduk Minahasa adalah Kristen, Islam tetap memiliki 

pengaruh dan keberadaan yang signifikan di daerah ini. Berikut adalah 

beberapa poin penting mengenai perkembangan dan keadaan Islam di 

Minahasa: 

Sejarah Awal 

Islam mulai masuk ke Minahasa sekitar abad ke-15 dan ke-16, dibawa 

oleh para pedagang dan ulama dari wilayah lain di Nusantara, termasuk 

dari Maluku dan Jawa. Mereka membawa serta agama Islam dan 

mengajarkannya kepada penduduk lokal. 

Perkembangan dan Pengaruh 

Perkembangan Islam di Minahasa pada awalnya berlangsung lambat, 

terutama karena dominasi agama Kristen yang dibawa oleh para 

misionaris Eropa. Namun, komunitas Muslim tetap berhasil 

mempertahankan identitas dan praktik keagamaan mereka, meskipun 

dalam jumlah yang relatif kecil. 

Kehidupan Sosial dan Keagamaan 

Komunitas Muslim di Minahasa umumnya hidup berdampingan secara 

damai dengan komunitas Kristen. Mereka menjalankan ibadah dan 

tradisi keagamaan mereka sambil berinteraksi dan berintegrasi dengan 

masyarakat sekitar. Ada beberapa masjid yang menjadi pusat aktivitas 

keagamaan dan sosial bagi komunitas Muslim di Minahasa. 

Tokoh dan Kontribusi 
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Beberapa tokoh Muslim di Minahasa memiliki peran penting dalam 

perkembangan agama dan masyarakat setempat. Mereka tidak hanya 

berkontribusi dalam bidang keagamaan, tetapi juga dalam pendidikan, 

kebudayaan, dan sosial. Misalnya, terdapat tokoh-tokoh yang menjadi 

penggerak dalam membangun lembaga pendidikan Islam dan 

mendirikan yayasan sosial. 

Tantangan dan Peluang 

Komunitas Muslim di Minahasa menghadapi tantangan dalam 

mempertahankan identitas dan tradisi mereka di tengah mayoritas 

Kristen. Namun, mereka juga melihat peluang untuk memperkuat 

hubungan antaragama dan berkontribusi pada pembangunan daerah. 

Pendidikan menjadi salah satu fokus utama, dengan mendirikan sekolah-

sekolah Islam yang memberikan pendidikan berkualitas dan 

menanamkan nilai-nilai toleransi. 

Kesimpulan 

Islam di Minahasa merupakan contoh dari keragaman agama dan 

budaya di Indonesia. Meskipun sebagai minoritas, komunitas Muslim di 

Minahasa berhasil mempertahankan identitas mereka dan berkontribusi 

positif bagi masyarakat. Hubungan yang harmonis antara komunitas 

Muslim dan Kristen di Minahasa menunjukkan bahwa toleransi dan 

kerjasama antaragama dapat terwujud dengan baik. 

Studi Kasus: Masjid Al-Falah, Manado 

Masjid Al-Falah di Manado merupakan salah satu pusat kegiatan 

keagamaan Muslim di Minahasa. Masjid ini tidak hanya menjadi tempat 

ibadah, tetapi juga pusat pendidikan dan sosial. Di masjid ini, berbagai 

kegiatan seperti pengajian, pendidikan agama, dan kegiatan sosial 

lainnya dilaksanakan. Masjid ini menjadi simbol dari keberadaan Islam di 

tengah-tengah masyarakat yang mayoritas Kristen. 

Pendapat dan Diskusi 

Penting untuk terus mendorong dialog antaragama di Minahasa untuk 

memastikan bahwa semua komunitas dapat hidup berdampingan 
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dengan harmonis. Pendidikan dan kerjasama dalam berbagai bidang 

dapat menjadi jalan untuk memperkuat ikatan sosial dan mengurangi 

potensi konflik. Komunitas Muslim di Minahasa memiliki peran penting 

dalam memperkaya kebudayaan lokal dan membangun masyarakat yang 

inklusif. 

Kehadiran Islam di Minahasa, meskipun sebagai minoritas, menunjukkan 

bahwa keragaman agama dapat menjadi sumber kekuatan bagi 

pembangunan sosial dan budaya. Hal ini juga mengingatkan kita akan 

pentingnya toleransi, saling menghormati, dan kerjasama dalam 

membangun masyarakat yang damai dan sejahtera. 

 

Islam di Minahasa: Sejarah, Dinamika, dan Keberlanjutan 

Islam di Minahasa, sebuah wilayah di utara Sulawesi, Indonesia, memiliki 

sejarah yang panjang dan kompleks. Meskipun mayoritas penduduk 

Minahasa beragama Kristen, komunitas Muslim memiliki sejarah dan 

pengaruh yang signifikan. Berikut ini adalah penjelasan lebih mendalam 

tentang perkembangan Islam di Minahasa. 

Sejarah Awal dan Penyebaran Islam 

Islam mulai masuk ke Minahasa pada abad ke-15 dan ke-16 melalui jalur 

perdagangan. Para pedagang Muslim dari Jawa, Sumatra, dan Maluku 

membawa agama Islam bersama mereka. Salah satu faktor penting 

dalam penyebaran Islam di Minahasa adalah hubungan perdagangan 

yang erat antara Minahasa dan kerajaan-kerajaan Islam di wilayah lain di 

Indonesia. Pedagang Muslim ini tidak hanya membawa barang 

dagangan tetapi juga menyebarkan ajaran Islam. 

Peran Kolonialisme dan Agama Kristen 

Ketika para misionaris Eropa tiba di Minahasa pada abad ke-16, mereka 

mulai menyebarkan agama Kristen secara intensif. Pemerintah kolonial 

Belanda mendukung upaya ini sebagai bagian dari strategi politik 

mereka. Akibatnya, banyak penduduk Minahasa yang memeluk agama 

Kristen. Namun, komunitas Muslim yang ada tetap bertahan dan 
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melanjutkan praktik keagamaan mereka, meskipun dalam jumlah yang 

lebih kecil. 

Dinamika Sosial dan Kehidupan Keagamaan 

Komunitas Muslim di Minahasa hidup berdampingan dengan komunitas 

Kristen. Mereka menjalankan ibadah di masjid-masjid yang tersebar di 

berbagai daerah, seperti Masjid Al-Falah di Manado. Masjid-masjid ini 

tidak hanya menjadi tempat ibadah, tetapi juga pusat pendidikan dan 

kegiatan sosial. Pendidikan agama Islam diajarkan melalui madrasah dan 

pesantren yang didirikan oleh komunitas Muslim setempat. 

Beberapa tokoh Muslim di Minahasa memiliki pengaruh besar dalam 

perkembangan agama dan masyarakat. Mereka mendirikan lembaga 

pendidikan Islam dan yayasan sosial yang memberikan kontribusi positif 

bagi masyarakat. Tokoh-tokoh ini juga berperan dalam mempromosikan 

toleransi antaragama dan memperkuat hubungan sosial di Minahasa. 

Tantangan dan Upaya Pelestarian 

Komunitas Muslim di Minahasa menghadapi berbagai tantangan, 

termasuk dalam mempertahankan identitas agama mereka di tengah 

mayoritas Kristen. Namun, mereka terus berupaya melestarikan tradisi 

dan nilai-nilai Islam melalui pendidikan dan kegiatan sosial. Tantangan 

lainnya adalah bagaimana mengatasi stereotip dan prasangka yang 

mungkin ada di antara komunitas agama yang berbeda. 

Kesimpulan 

Islam di Minahasa adalah contoh nyata dari keragaman agama dan 

budaya di Indonesia. Meskipun sebagai minoritas, komunitas Muslim di 

Minahasa berhasil mempertahankan identitas mereka dan berkontribusi 

positif bagi masyarakat. Kehidupan bersama yang harmonis antara 

komunitas Muslim dan Kristen di Minahasa menunjukkan bahwa 

toleransi dan kerjasama antaragama dapat terwujud dengan baik. 
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Studi Kasus: Pendidikan Islam di Minahasa 

Salah satu contoh keberhasilan komunitas Muslim di Minahasa adalah 

dalam bidang pendidikan. Beberapa madrasah dan pesantren telah 

didirikan untuk memberikan pendidikan agama yang berkualitas. 

Madrasah Al-Ikhlas di Manado, misalnya, telah berkontribusi dalam 

mendidik generasi muda Muslim dengan nilai-nilai Islam sambil tetap 

mendorong toleransi dan kerjasama dengan komunitas lain. 

Untuk mempertahankan kerukunan dan memperkuat hubungan 

antaragama di Minahasa, diperlukan upaya berkelanjutan dalam 

pendidikan dan dialog antaragama. Komunitas Muslim dan Kristen dapat 

bekerja sama dalam berbagai proyek sosial dan budaya untuk 

membangun masyarakat yang lebih inklusif dan harmonis. Melalui 

pendidikan dan dialog, nilai-nilai toleransi dan saling menghormati 

dapat ditanamkan sejak dini, menciptakan fondasi yang kuat untuk masa 

depan yang damai. 

Keberadaan Islam di Minahasa, meskipun minoritas, menunjukkan bahwa 

keragaman agama dapat menjadi kekuatan dalam membangun 

masyarakat yang lebih baik. Penting untuk terus mempromosikan nilai-

nilai toleransi, saling menghormati, dan kerjasama untuk menciptakan 

lingkungan yang damai dan sejahtera bagi semua warga. 

 

Tokoh-Tokoh Muslim Berpengaruh di Minahasa 

Meskipun komunitas Muslim di Minahasa adalah minoritas, ada 

beberapa tokoh yang memiliki peran penting dalam sejarah dan 

perkembangan Islam di wilayah ini. Mereka tidak hanya berkontribusi 

dalam bidang keagamaan tetapi juga dalam pendidikan, sosial, dan 

budaya. 

1. Kyai Haji Achmad Lamo 

Kyai Haji Achmad Lamo adalah salah satu tokoh Muslim yang 

berpengaruh di Minahasa. Beliau dikenal sebagai seorang ulama yang 

berdedikasi dalam menyebarkan ajaran Islam. Achmad Lamo mendirikan 
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beberapa madrasah dan pesantren di wilayah Minahasa untuk 

memberikan pendidikan agama kepada generasi muda Muslim. 

Kontribusinya dalam bidang pendidikan sangat penting bagi 

pengembangan komunitas Muslim di daerah ini. 

2. Haji Abdullah Sulaiman 

Haji Abdullah Sulaiman merupakan tokoh lain yang memiliki pengaruh 

besar di Minahasa. Beliau dikenal sebagai pemimpin komunitas Muslim 

yang aktif dalam berbagai kegiatan sosial dan keagamaan. Haji Abdullah 

Sulaiman sering mengorganisir acara-acara yang mempromosikan 

kerukunan antaragama dan kerjasama antara komunitas Muslim dan 

Kristen di Minahasa. Dedikasinya terhadap perdamaian dan kerjasama 

antaragama membuatnya dihormati oleh berbagai kalangan. 

3. Ustadz Muhammad Idris 

Ustadz Muhammad Idris adalah seorang pendakwah dan guru agama 

yang dihormati di Minahasa. Beliau aktif memberikan ceramah dan 

pengajaran agama di berbagai masjid dan sekolah Islam. Ustadz 

Muhammad Idris juga terlibat dalam mendirikan organisasi-organisasi 

sosial yang membantu komunitas Muslim di bidang kesehatan dan 

pendidikan. Perannya sebagai pendidik dan pemimpin sosial sangat 

berarti bagi pengembangan Islam di Minahasa. 

4. Haji Mansyur Karim 

Haji Mansyur Karim adalah seorang pebisnis sukses yang juga dikenal 

karena kontribusinya dalam pengembangan komunitas Muslim di 

Minahasa. Selain menjalankan bisnisnya, Haji Mansyur Karim aktif dalam 

kegiatan filantropi dan mendukung berbagai inisiatif sosial untuk 

membantu masyarakat miskin dan kurang mampu. Dukungan finansial 

dan manajemen yang diberikan oleh Haji Mansyur Karim kepada 

lembaga-lembaga pendidikan Islam membantu meningkatkan kualitas 

pendidikan di Minahasa. 
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5. Nyai Hajjah Siti Aminah 

Nyai Hajjah Siti Aminah adalah seorang tokoh perempuan Muslim 

yang berperan penting dalam pengembangan pendidikan perempuan di 

Minahasa. Beliau mendirikan beberapa lembaga pendidikan khusus 

perempuan dan aktif dalam organisasi-organisasi perempuan Muslim. 

Nyai Hajjah Siti Aminah mempromosikan pentingnya pendidikan bagi 

perempuan dan mendorong partisipasi perempuan dalam berbagai 

bidang, termasuk sosial dan politik. 

Pengaruh dan Warisan 

Para tokoh Muslim ini tidak hanya berkontribusi dalam mengembangkan 

dan menyebarkan ajaran Islam di Minahasa tetapi juga dalam 

membangun jembatan kerukunan antaragama. Mereka menunjukkan 

bahwa meskipun sebagai minoritas, komunitas Muslim dapat 

memberikan kontribusi yang signifikan bagi masyarakat secara 

keseluruhan. 

Kesimpulan 

Tokoh-tokoh Muslim di Minahasa memainkan peran penting dalam 

mengembangkan komunitas mereka dan mempromosikan nilai-nilai 

perdamaian, toleransi, dan kerjasama. Melalui dedikasi mereka dalam 

bidang pendidikan, sosial, dan keagamaan, mereka berhasil menciptakan 

lingkungan yang lebih inklusif dan harmonis. Pengaruh dan warisan 

mereka tetap menjadi inspirasi bagi generasi muda Muslim di Minahasa 

untuk terus memperjuangkan nilai-nilai tersebut.  

 

Dinamika Islam di Minahasa 

Berikut ini adalah beberapa kasus yang menunjukkan dinamika dan 

kontribusi komunitas Muslim di Minahasa dalam berbagai bidang. 
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1. Pendirian Madrasah Al-Ikhlas di Manado 

Latar Belakang: Madrasah Al-Ikhlas didirikan oleh komunitas Muslim di 

Manado untuk memenuhi kebutuhan pendidikan agama Islam bagi 

anak-anak dan remaja Muslim. Pendirian madrasah ini merupakan 

respon terhadap minimnya lembaga pendidikan Islam di Minahasa pada 

awal tahun 1980-an. 

Pelaksanaan: Madrasah ini didirikan dengan dana swadaya dari 

masyarakat Muslim setempat serta bantuan dari beberapa donatur. 

Pengelolaan madrasah dilakukan oleh tokoh-tokoh agama dan 

masyarakat yang memiliki dedikasi tinggi terhadap pendidikan Islam. 

Kurikulum yang diterapkan menggabungkan pendidikan umum dan 

pendidikan agama Islam. 

Hasil dan Dampak: Madrasah Al-Ikhlas berhasil memberikan pendidikan 

berkualitas kepada ratusan siswa setiap tahunnya. Lulusan madrasah ini 

banyak yang melanjutkan pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi, baik 

di dalam negeri maupun luar negeri. Selain itu, madrasah ini juga 

menjadi pusat kegiatan keagamaan dan sosial, seperti pengajian, kajian 

Islam, dan kegiatan sosial lainnya. 

2. Program Dialog Antaragama di Tondano 

Latar Belakang: Di Tondano, sebuah kota di Minahasa, terdapat 

program dialog antaragama yang diinisiasi oleh komunitas Muslim dan 

Kristen untuk memperkuat hubungan sosial dan mencegah konflik 

antaragama. Program ini dimulai pada awal tahun 2000-an sebagai 

respon terhadap beberapa insiden kecil yang menimbulkan ketegangan 

antar komunitas. 

Pelaksanaan: Program dialog ini melibatkan tokoh agama, pemimpin 

komunitas, dan masyarakat umum dari kedua agama. Mereka 

mengadakan pertemuan rutin untuk berdiskusi mengenai berbagai isu 

sosial dan keagamaan. Selain itu, program ini juga mencakup kegiatan 

bersama, seperti gotong royong, bakti sosial, dan perayaan hari besar 

agama secara bersama-sama. 
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Hasil dan Dampak: Program dialog antaragama ini berhasil 

menciptakan hubungan yang lebih harmonis antara komunitas Muslim 

dan Kristen di Tondano. Tingkat ketegangan dan konflik menurun secara 

signifikan, dan masyarakat menjadi lebih saling menghormati dan 

memahami. Program ini juga dijadikan model bagi daerah lain yang 

menghadapi tantangan serupa. 

3. Pendirian Yayasan Amal Muslimin di Tomohon 

Latar Belakang: Yayasan Amal Muslimin didirikan oleh sekelompok 

tokoh Muslim di Tomohon untuk memberikan bantuan sosial dan 

kesehatan kepada masyarakat yang membutuhkan. Yayasan ini didirikan 

pada tahun 1995 dengan tujuan untuk membantu masyarakat miskin 

dan kurang mampu, tanpa memandang agama dan latar belakang 

mereka. 

Pelaksanaan: Yayasan ini menyediakan berbagai layanan, termasuk 

klinik kesehatan gratis, bantuan pendidikan, dan program pemberdayaan 

ekonomi. Dana operasional yayasan ini berasal dari sumbangan individu, 

perusahaan, dan lembaga amal. Selain itu, yayasan ini juga mengadakan 

berbagai kegiatan sosial, seperti pembagian sembako, penyuluhan 

kesehatan, dan pelatihan keterampilan. 

Hasil dan Dampak: Yayasan Amal Muslimin telah membantu ribuan 

masyarakat di Tomohon dan sekitarnya. Klinik kesehatan gratis yang 

mereka dirikan melayani ratusan pasien setiap bulannya, sementara 

program pendidikan dan pemberdayaan ekonomi membantu 

meningkatkan kualitas hidup banyak keluarga. Kegiatan yayasan ini juga 

memperkuat hubungan antar komunitas dan menunjukkan bahwa 

komunitas Muslim berkontribusi positif bagi masyarakat luas. 

4. Pengembangan Masjid Al-Falah di Manado 

Latar Belakang: Masjid Al-Falah di Manado adalah salah satu masjid 

tertua dan terbesar di Minahasa. Masjid ini tidak hanya berfungsi sebagai 

tempat ibadah, tetapi juga sebagai pusat kegiatan sosial dan pendidikan 

bagi komunitas Muslim setempat. 
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Pelaksanaan: Pengembangan masjid ini melibatkan renovasi bangunan, 

perluasan fasilitas, dan peningkatan program-program keagamaan dan 

sosial. Selain kegiatan ibadah, Masjid Al-Falah mengadakan berbagai 

kegiatan seperti pengajian rutin, kelas tahsin (belajar Al-Qur’an), dan 

program sosial seperti bantuan kepada fakir miskin. 

Hasil dan Dampak: Masjid Al-Falah menjadi pusat kegiatan yang vital 

bagi komunitas Muslim di Manado. Program-program yang dijalankan 

berhasil meningkatkan kualitas pendidikan agama dan memperkuat 

solidaritas sosial. Selain itu, masjid ini juga menjadi simbol keberadaan 

dan kontribusi komunitas Muslim di tengah masyarakat mayoritas 

Kristen. 

Kesimpulan 

Studi kasus di atas menunjukkan bagaimana komunitas Muslim di 

Minahasa berkontribusi dalam berbagai aspek kehidupan, mulai dari 

pendidikan, dialog antaragama, layanan sosial, hingga pengembangan 

fasilitas keagamaan. Melalui upaya-upaya ini, komunitas Muslim tidak 

hanya mempertahankan identitas agama mereka tetapi juga 

memperkuat hubungan sosial dan memberikan dampak positif bagi 

masyarakat luas. 

 

Jawa-Tondano (Jaton): Komunitas Muslim di Minahasa 

Sejarah dan Asal-Usul 

Komunitas Jawa-Tondano (Jaton) di Minahasa memiliki sejarah yang unik 

dan menarik. Komunitas ini berasal dari keturunan orang Jawa yang 

diasingkan ke Tondano pada awal abad ke-19 oleh pemerintah kolonial 

Belanda. Mereka adalah pejuang yang melawan penjajahan Belanda di 

Jawa dan kemudian diasingkan ke Minahasa sebagai hukuman. 
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Perkembangan Islam di Jaton 

Sejak kedatangan mereka, komunitas Jaton tetap mempertahankan 

identitas budaya dan agama mereka, yaitu Islam. Berikut adalah 

beberapa poin penting tentang perkembangan Islam di Jaton: 

1. Kehidupan Keagamaan: Komunitas Jaton memiliki beberapa masjid 

yang menjadi pusat kegiatan keagamaan. Salah satu masjid tertua dan 

paling terkenal adalah Masjid Al-Fattah di Jaton, Tondano. Masjid ini 

tidak hanya menjadi tempat ibadah tetapi juga pusat kegiatan sosial dan 

pendidikan. 

2. Pendidikan: Pendidikan Islam menjadi salah satu fokus utama 

komunitas Jaton. Mereka mendirikan madrasah dan sekolah Islam untuk 

mendidik generasi muda tentang ajaran Islam serta pengetahuan umum. 

Ini membantu menjaga tradisi keagamaan dan meningkatkan kualitas 

pendidikan di komunitas tersebut. 

3. Tradisi dan Budaya: Meskipun tinggal di Minahasa yang mayoritas 

Kristen, komunitas Jaton berhasil mempertahankan tradisi dan budaya 

Jawa mereka. Mereka merayakan hari-hari besar Islam seperti Idul Fitri 

dan Idul Adha dengan meriah, serta mengadakan kegiatan tradisional 

yang memperkuat ikatan komunitas. 

4. Ekonomi dan Sosial: Komunitas Jaton berperan aktif dalam sektor 

ekonomi lokal, terutama dalam pertanian dan perdagangan. Mereka juga 

terlibat dalam berbagai kegiatan sosial, membantu masyarakat sekitar 

tanpa memandang agama atau latar belakang. 

Tantangan dan Peluang 

Tantangan: Komunitas Jaton menghadapi berbagai tantangan, termasuk 

menjaga identitas budaya dan agama di tengah mayoritas Kristen. 

Mereka juga harus beradaptasi dengan perubahan sosial dan ekonomi 

yang terus berkembang. 

Peluang: Ada banyak peluang bagi komunitas Jaton untuk memperkuat 

peran mereka dalam masyarakat Minahasa. Pendidikan dan dialog 

antaragama menjadi kunci dalam mempromosikan kerukunan dan 
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toleransi. Selain itu, keterlibatan dalam kegiatan ekonomi dan sosial 

dapat meningkatkan kesejahteraan komunitas dan memperkuat 

hubungan dengan masyarakat sekitar. 

Masjid Al-Fattah dan Pendidikan di Jaton 

Masjid Al-Fattah: Masjid ini didirikan pada awal abad ke-20 dan 

menjadi pusat kegiatan keagamaan bagi komunitas Jaton. Masjid Al-

Fattah tidak hanya menjadi tempat ibadah, tetapi juga pusat pendidikan 

dan sosial. Kegiatan seperti pengajian, ceramah agama, dan kegiatan 

sosial lainnya rutin diadakan di masjid ini. 

Pendidikan: Madrasah di Jaton memainkan peran penting dalam 

mendidik generasi muda. Salah satu contoh adalah Madrasah Ibtidaiyah 

(MI) Al-Fattah yang menawarkan pendidikan agama dan umum. Lulusan 

madrasah ini banyak yang melanjutkan pendidikan ke jenjang yang lebih 

tinggi dan berperan aktif dalam masyarakat. 

Komunitas Jawa-Tondano (Jaton) di Minahasa adalah contoh 

keberhasilan dalam mempertahankan identitas budaya dan agama di 

tengah masyarakat yang heterogen. Mereka menunjukkan bahwa 

dengan dedikasi dalam pendidikan, kehidupan keagamaan, dan kegiatan 

sosial, komunitas minoritas dapat memberikan kontribusi positif yang 

signifikan bagi masyarakat luas. Kerjasama dan toleransi antar komunitas 

agama di Minahasa menjadi kunci utama dalam menciptakan lingkungan 

yang harmonis dan sejahtera. 
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o Disertasi ini mengeksplorasi hubungan antaragama dan 

harmoni sosial di Minahasa. 
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1. Ensiklopedia Islam - Situs ini menyediakan informasi 

komprehensif tentang sejarah dan perkembangan Islam di 

Indonesia.  Link ke Ensiklopedia Islam 

2. ChatGPT 4o - https://chatgpt.com/c/cad78c8b-8cea-4e27-bbba-

55584ecf280f  Ko-pilot daalam penyusunan makalah ini. 

3. Portal Berita Islam dan Sosial - Beberapa situs berita dan portal 

komunitas sering mempublikasikan artikel tentang perkembangan 

Islam di berbagai daerah di Indonesia. 

o Republika 

o NU Online 

Perpustakaan dan Arsip Lokal 

1. Perpustakaan Nasional Republik Indonesia (PNRI) - PNRI 

memiliki koleksi buku, jurnal, dan manuskrip tentang sejarah dan 

budaya Indonesia, termasuk Minahasa. 

o Link ke PNRI 

2. Arsip Daerah Sulawesi Utara - Arsip daerah ini mungkin memiliki 

dokumen-dokumen sejarah terkait dengan perkembangan Islam di 

Minahasa. 

o Link ke Arsip Daerah Sulawesi Utara. 
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